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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Zakat adalah suatu kewajiban bagi umat Islam yeladn ditetapkan
dalam Al-Qur’an, sunnah Nabi, dan Ijma para ula®elain itu, zakat juga
merupakan salah satu rukun Islam yang selalu disabusejajar dengan
shalat. Hal ini yang menunjukkan betapa pentingrajat sebagai salah satu

rukun Islam® Allah berfirman dalam Surat At-Taubah ayat 103:
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Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta meeldengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoaldlk un
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketende jiwa
bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha geéathui.”
(QS. At-Taubah: 103)

Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa zakat hdséguatu yang
wajib bagi umat Islam, tapi dalam hal berusaha abmkerja untuk
mendapatkan harta tidak boleh dilakukan denganupésh yang batil dan

dilarang oleh syari’ah. Sebagaimana firman AllalaseSurat At-Taubah: 34.
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! Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’ly, Ekonomi Zakat Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006, him. 1.

2 Departemen Agama Republik Indonesi;Quran dan TerjemahSurabaya: Karya
Agung, 2006, him. 184.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguarsebahagian besar
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrdoenar-benar
memakan harta orang dengan jalan batil dan merekaghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orangang
menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkarenya jalan
Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwaekee akan
mendapat) siksa yang pedih,” (QS. At-Taubah: 34)3

Zakat ialah hak atau sebutan dari suatu hak Alaig dikeluarkan
seorang kepada fakir miskin dinamakan zakat leardn dalamnya
terkandung harapan untuk memperoleh berkah merhkarsijiwa dan
memupuknya dengan berbagai kebajikan.

Dalam istilah figih, zakat berarti sejumlah haraentu dengan sifat-
sifat tertentu yang waijib diserahkan kepada golorigetentu fustahic.”

Zakat menurut bahasa (etimolotighoh) berarti berkah, bersih, dan
berkembang. Dinamakan berkah karena dengan membkakat, hartanya
akan bertambah/tidak berkurang sehingga akan oikajahartanya tumbuh
laksana tunas-tunas pada tumbuhan karena karumiakel@erkahan yang
diberikan Allah kepada seoramguzakidan dinamakan bersih karena dengan
membayar zakat, harta dan dirinya menjadi bersihkdéoran dan dosa.

Menurut Ibnu Taimiyah, hati dan harta orang yangnimeyar zakat
tersebut menjadi suci dan bersih serta berkembecaya maknawi.

Sedangkan zakat menurut terminologydr’i) adalah sejumlah harta

tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT untuk dikan kepada yang berhak

®Ibid., him. 174.
* Sayid SabigFikih Sunnah TigaBandung: PT Al-Ma’arif, 1978, him. 5.
® Muchib Aman Aly,Zakat Empat MadzhalPasuruan: Sidogiri, 2008, him. 15.



menerima zakat nfustahig. Selain itu, bisa juga berarti sejumlah harta
tertentu dari harta tertentu yang diberikan kepamlang yang berhak
menerimanya dengan syarat-syarat tertentu.

Zakat di dalam Al-Quran dan hadits terkadang disebdengan
shodaqoh. Sehingga zakat bermakna shodagoh daagsitodermakna zakat.
Lafalnya berbeda, namun memiliki makna yang samakrd ini bisa
ditemukan dalam Al-Qur'an Surat At-Taubah ayaf 60.

Kata zakat merupakan kata dasar dari zakat yangrtbdyerkah,
tumbuh, dan baik. Zakat menurut istilah figih atlat@jumlah harta tertentu
yang harus diserahkan kepada orang-orang yang Koeneaurut syari’at
Allah SWT.”

Zakat itu dibedakan dalam dua kelompok besar yaitu:

1. Zakat fitrah
2. Zakat mal (harta/kekayaan)

Dalam hal ini, penulis hanya akan menjelaskan tentzakat fitrah
saja.

Zakat fitrah adalah pengeluaran wajib dikeluarkéeh csetiap orang
muslim yang mempunyai kelebihan dari kepentingaluakga yang wajib

pada malam dan hari raya Idul Fftri.

® Hikmat Kurnia dan A. HidayatPanduan Pintar ZakatJakarta: Dotum Media, 2008,
him. 1-3.

" Mursyidi, Akuntansi Zakat KontemporeBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006, him.
75.

® Ali Mohamad DaudSistem Ekonomi Islam dan Waka#karta: Ul Press, 1983, him.
43,



Zakat fitrah merupakan zakat jiwaakat al-nafy yaitu kewajiban
berzakat bagi setiap individu baik untuk orang yandah dewasa maupun
belum dewasa dan dibarengi dengan ibadah pshaar).

Zakat fitrah wajib dikeluarkan sebelum shalat IBdmun ada yang
membolehkan mengeluarkannya mulai pertengahan bplsasa. Bukan
dinamakan zakat fitrah apabila dilakukan sesudatasked.

Zakat fitrah dibayar sesuai dengan kebutuhan pokioksuatu
masyarakat dengan ukuran yang juga disesuaikaradekxandisi ukuran atau
timbangan yang berlaku. Juga dapat diukur dendgararsaiang. Di Indonesia,
zakat fitrah diukur dengan timbangan beras sebayakilogram’

Adapun syarat-syarat wajib zakat:

1. Milik sempurna

2. Berkembang secara riil / estimasi
3. Sampai nishab

4. Melebihi kebutuhan pokok

5. Bersih dari hutang

6. Cukup haul (genap satu tahdfi).

Dari syarat-syarat di atas, dapat diuraikan seldagyakut:

1. Milik sempurna, artinya sepenuhnya berada dalam&skan yang penuh,
baik kekuasaan pemanfaatan maupun kekuasaan méiniasidnya.
2. Berkembang, artinya harta itu berkembang baik seeami maupun

bertambah karena ikhtiar / usaha manusia.

% Ibid., him. 78.
9 Hikmah Kurnia dan A. Hidayagp. cit him. 11.



. Sampai nishab, artinya mencapai jumlah minimabyasjib dikeluarkan
zakatnya.
. Melebihi kebutuhan pokok, artinya harta yang dipirgleh seseorang itu
melebihi kebutuhan pokok yang diperlukan oleh dian keluarganya
untuk hidup wajar sebagai manusia.
. Bersih dari hutang, artinya harta yang dipunyahdeseorang itu bersih
dari hutang, baik hutang kepada Allah (wasiat) nmauputang kepada
sesama manusia.
. Cukup haul (genap satu tahun), artinya harus memoapktu tertentu
pengeluaran zakat, biasanya dua belas bulan/set@p setelah
menuai/panen’

Adapun prinsip-prinsip zakat adalah sebagai berikut
. Prinsip keyakinan keagamaan yaitu bahwa orang yaembayar zakat
merupakan salah satu manifestasi dari keyakinamagge.
. Prinsip pemerataan dan keadilan merupakan tujuakat,zayaitu
membagikan kekayaan yang diberikan Allah lebih maedan adil kepada
manusia.
. Prinsip produktivitas, yaitu menekankan bahwa zakemang harus
dibayar karena milik tertentu, telah menghasilkeodpk tertentu setelah
lewat jangka waktu tertentu.
. Prinsip nalar, yaitu sangat rasional bahwa zakedthang menghasilkan

itu harus dikeluarkan.

2 Ali Muhammad Daudpp. cit him. 41.



5. Prinsip kebebasan, yaitu bahwa zakat hanya dilghrorang yang bebas
atau merdeka.
6. Prinsip etika dan kewajiban, yaitu zakat tidak digut secara semena-
mena, tapi melalui aturan yang disyari'atkan.
Sedangkan tinjauan zakat adalah untuk mencapaiil&eadosial
ekonomi. Zakat merupakan transfer sederhana dajiamadengan ukuran
tertentu harta si kaya untuk dialokasikan kepadaniskin®* Sebagaimana

firman Allah dalam Surat At-Taubah ayat 60.
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Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalaituk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Patealaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraragg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yaadang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibAdah,” (QS.
At-Taubah: 60)14

Berdasarkan surat di atasustahikzakat ada delapan golongan, yaitu
fakir, miskin, amil, muallafyigab, gharim fi sabilillah, dan ibnu sabil. Dari
ayat tersebut jelas bahwa hanya orang-orang tarigrtg berhak menerima
zakat. Namun, penyaluran zakat yang salah sasarasih mbanyak

dipraktekkan oleh masyarakat. Seperti yang tegafiesa Wanar Kecamatan

Tersono Kabupaten Batang, yang seharusnya dibeitlegada mustahik

2 Ali Nuruddin, Zakat sebagai Instrumen dalam Kebijakan Fisk#akarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006, him. 19.

13 Hikmah Kurnia dan A. Hidayagp. cit him. 9.

4 Departemen Agama Republik Indonesip, cit him. 178.



zakat, sebagaimana dijelaskan dalam surat at-Taapah 60. Akan tetapi
dalam praktik yang terjadi dalam pendistribusianag&at fitrah diberikan
kembali kepada seluruh masyarakat secara merata.

Praktek zakat fitrah pada umumnya dikelola olehit@amakat (amil)
dari penerimaan sampai pendistribusiannya. Pagmtieat (amil) biasanya
menerima beras zakat fitrah damustahik setelah terkumpul baru
membagikan beras zakat fitrah tersebut kepadsatahik akan tetapi praktek
yang terjadi di Desa Wanar berbeda dari umumnyargmng berlaku, yaitu
beras zakat yang di kumpulkamustahik setelah itu mustahik akan
membagikan zakat kembali kepada seluruh masyabtsss Wanar

Pada wawancara kepada Bapak Mustagim selaku tékasjid Darul
Mutaqqgin Desa Wanar menjelaskan bahwasanya di Dém@ar memang
terjadi praktek pembagian zakat fitrah secara raexatiah sejak dahulu hal ini
dikarenakan pembagian zakat fitrah secara merataamg sudah menjadi
kebiasaan masyarakat Desa Wanar sejak dahulu.

Dalam kesempatan tersebut pak mustakim juga mehkplabahwa
panitia zakat (amil) sangat sulit untuk merubahdsdman tersebut dikarenakan
pembagian zakat fitrah secara merata sudah meagdidalam masyarakat
dan sangat sulit untuk merubah adat dalam masyatekatama di Desa
Wanar Kecamatan Tersono Kabupaten Baﬁ‘ing.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di ataka penulis

melakukan penelitian dengan judul “TINJAUAN HUKUM SILAM

!> Hasil Survey di Desa Wanar Kecamatan Tersono KatenpBatang pada tanggal 20
Agustus 2012.



TERHADAP PRAKTEK PEMBAGIAN ZAKAT FITRAH SECARA

MERATA (Studi Kasus di Masjid Darul Muttagin Desaanar Kecamatan

Tersono Kabupaten Batang)”.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, penulis membuat rumusasalah sebagai

berikut:

1. Sejak kapan praktek pembagian zakat fitrah secaeaten di di Desa
Wanar Kec. Tersono Kab. Batang. Berlangsung?

2. Bagaimana pandangan tokoh- tokoh Islam terhadapagian zakat fitrah
secara merata?

3. Bagaimana upaya- upaya transformasi yang di lakok@muju pembagian
zakat yang benar menurut Islam

. Tujuan Pen€litian

Tujuan dari adanya penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui alasan pembagian zakat fitrahrgeoerata di Desa
Wanar Kec. Tersono Kab. Batang.

2. Untuk mengetahui upaya- upaya apa saja yang taldhkdkan oleh
takmir agar pembagian zakat yang sesuai dengamdglam

. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai zakat memang bukan yang perteatiaya,
sebelumnya telah terdapat penelitian mengenai é@ebut. Tapi dalam

penelitian ini, penulis menulis hal-hal yang berdne@leh karena itu, penulis



menjadikan penelitian yang terdahulu sebagai rujuttalam penelitian ini.

Adapun skripsi yang penulis jadikan sebagai rujujaitu:

1. Skripsi Nur Kamdi (2101064), mahasiswa Fakultas rigfa IAIN
Walisongo Semarang dengan judul “Pengelolaan Zgikaesa Mojokerto
Kec. Kragan Kab. Rembang”. Dalam skripsi tersehjglatkan bahwa
pembagian zakat fitrah diberikan dalam bentuk zgkaiduktif yang
dikelola panitia zakat setempat dengan memberikama hzakat fitrah
dalam bentuk kambing yang hal tersebut memerlukaktw sehingga
pemberiannya sampai beberapa hari setelah hari IdayaFitri. Dapat
diambil kesimpulan hal tersebut dapat dibenarkan.

2. Skripsi Rofiq Yusro (072311012), mahasiswa IAIN Wahgo Semarang
yang lulus pada tahun 2011 dengan judul “AnaligisMa Majelis Trajih
dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah tentang Bgmab Zakat
Fitrah”. Skripsi ini menggunakan penelitian keplatn. Dalam skripsi
tersebut dijelaskan bahwa metadénbath hukum yang dipakai Majelis
Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah manggan metode
al-ljtihad al-Bayaniyaitu menjelaskan yang kasusnya telah terdapatdal
nash Al-Quran dan hadits yang di dalamnya dijedaslbahwa zakat
hanya diberikan kepada orang Islam.

3. Skripsi Hidayah Rohmawati (071311004), mahasiswkulas Dakwa
IAIN Walisongo Semarang yang lulus pada tahun 2@hgan judul
“Pengumpulan dan Pendsitribusian Zakat dalam Updgamgentaskan

Kemiskinan Tahun 2010/2011 (Studi Analisis Pengelnl ZIS di BAZ
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Kabupaten Jepara)”. Dalam skripsi tersebut dijelask bahwa
pengumpulan dan pendistribusian zakat dilakukan B®Z yang terdapat
di Kabupaten Jepara mempunyai dua sisi utama, paitigumpulan dan
penyaluran. Faktor yang mendukung pengumpulan dsdigtribusian
zakat adalah tersedianya tenaga operasional yaealy siap memungut
dan mengelola zakanhuzakkj dalam perolehan dana fitrah mengalami
perubahan dari tahun ke tahun.
E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
penelitian lapangarfiéld research yaitu suatu penelitian yang dilakukan
di lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembagganisasi masyarakat
(sosial), maupun lembaga pemerintah.
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitilnglan datang
langsung di Desa Wanar yang menjadi tempat peseliti
2. Sumber Data
Karena penelitian ini adalah penelitian lapangaskarsumber data
yang diperoleh itu ada 2 sumber yaitu:
a. Data primer, yaitu data yang langsung dan segeparaleh dari

sumber data penyelidikan untuk tujuan yang khd&usdapun yang

16 Sumardi Suryabratdletode PenelitianCet. Ke-3, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1998, him. 22.

" Wwinarno SurakhmadpPengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode, dan Tiekn
Bandung: Tarsito, 1990, him. 163.
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menjadi sumber penelitian ini yaitu data yang djedr langsung dari
tempat objek penelitian yaitu masyarakat Desa Wanar

b. Data sekunder, yaitu data yang terlebih dahulu rdpuikan dan
dilaporkan oleh orang di luar diri penyidik sendfriSedangkan data
sekunder yang dimaksudkan di sini yaitu aparat.desa

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan dataagebberikut:

a. Pengamatan (Observasi)

Yaitu pengamatan gejala-gejala yang ditéfitPengumpulan
data dengan pengamatan ini yaitu menggunakan padeaa untuk
melihat gejala-gejala yang ada di tempat penelit@alam hal ini
penulis mengamati dan melihat secara langsung sl Déanar untuk
mengetahui pembagian secara merata di Masjid Déutdqqin.

b. Wawancaral(terview)

Wawancara/interview merupakan salah satu metode
pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yaitualelkontak
langsung / hubungan pribadi antara pengumpul dagagwancara)
dengan sumber data (respond@nyVawancara ini dilakukan dengan
orang yang berkompeten dengan permasalahan yarapadiboleh
penulis yaitu seorang yang membagikan zaleilf, orang yang

menerima zakangustahig, dan aparat desa di Desa Wanar.

18 H

Ibid.
19 Rianto Adi,Metode Penelitian Sosial dan HukpBdisi 1, Jakarta: Granit, 2004, him. 70.
2 |bid., him. 72.
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4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul semua, langkah selanjutngitu y
menganalisis dath dan mengambil kesimpulan dari data yang telah ada.
Sedangkan metode analisis yang digunakan dalamlifpanani yaitu
metode deskriptif.

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berangu untuk
membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta;fakat-sifat, serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki kemudianatisis®* Di mana
peneliti berusaha mengumpulkan data dari berbagakurdentasi,
observasi, maupun wawancara.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memahami persoalan di atas, sebagai jalarkumémpermudah
pemahaman, sekiranya penulis jelaskan terlebihldaistematika penulisan
sehingga kita mudah untuk memahaminya. Adapunnsiédtka penulisannya
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, yang meliputi latar belakangafaas rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, nodtgd penelitian, dan

sistematika penulisan.

! Menganalisis data yaitu mencari dan menyusun aesiatematis data yang diperoleh
dari hasil interview, observasi, dan dokumentasgde cara mengorganisasikan dan menyusun ke
dalam pola dan membuat kesimpulan sehingga dapahaiini oleh diri sendiri maupun orang
lain. Lihat Buku Suharsimi Arikuntd?rosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiakarta: PT
Rineka Cipta, 1998, him. 244.

2 3aifudin AnwarMetode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1998, hing. 12
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Bab Il akan membahas Tinjauan Umum tentang Zakaaliyang
meliputi pengertian zakat, syarat dan rukun zakatentuan hukum yang
terkait tentang zakat.

Bab Il membahas tentang Pembagian Zakat Secaratddr Masjid
Darul Mutagin Desa Wanar Kec. Tersono Kab. Batayapng berisi di
antaranya yaitu profil Desa Wanar Kec. Tersono Kaditang, pelaksanaan
pembagian zakat fitrah secara merata yang meljperigertian pembagian
zakat fitrah secara merata, sistematika pembagikat.z

Bab IV berisikan Analisis, yang meliputi analiststtadap pelaksanaan
pembagian zakat fitrah secara merata, apakah sseRai dengan hukum
Islam?

Bab V adalah Penutup, yang meliputi kesimpulansdaan-saran.



